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ABSTRAK
Model simulasi swasembada kedelai berbasis web
yang mudah diakses dan dioperasikan perlu
dikembangkan agar informasi yang diperlukan dalam
proses pengambilan keputusan tersedia dengan cepat.
Laboratorium Dinamika Sistem Balitkabi sejak Januari
hingga Februari 2018 telah mengembangkan model
simulasi swasembada kedelai berbasis web yaitu
SIWAKA.INS yang merupakan pengembangan dari skrip
program simulasi SIWAKA.SIM, yang dikembangkan
menggunakan program simulasi open source
Insightmaker.com. Tujuan penelitian adalah melakukan
validasi model simulasi swasembada kedelai
SIWAKA.INS. Hasil validasi menunjukkan bahwa model
simulasi SIWAKA.INS cukup layak untuk diterapkan
dalam memperkirakan tercapainya swasembada kedelai
nasional dengan nilai R2=1 dan RMSE=4,88e-14 t.
Hasil simulasi SIWAKA.INS menggunakan input model
perluasan areal (PPA) 9,0%/tahun, peningkatan
produktivitas (LAJUY) 9,5%/tahun, kehilangan hasil
pascapanen (KHKDL) 7,5%/tahun, kenaikan penduduk
(KB) 1,5%/tahun, dan peningkatan konsumsi kedelai
(LAJUK) 1,0%/tahun, menunjukkan bahwa swasembada
kedelai dapat tercapai pada tahun 2020-2045. Untuk
periode tahun 2020-2024, simulasi tingkat swasembada
kedelai mencapai 0,09-1,26 juta t, pada tingkat hasil
kedelai 1,66-1,80 t/ha dan luas areal kedelai 1,66-2,35
juta ha. SIWAKA.INS bersifat open source dan dapat
diakses di https://Insightmaker.com/insight/65139/
SIWAKA-INS.
Kata kunci: kedelai, model simulasi, swasembada
 ABSTRACT
Web-based soybean self-sufficiency simulation models
that are easily accessed and operated need to be
developed. Therefore, the information that is required
for decision-making process is quickly available. The
ILETRI System Dynamics Laboratory developed a web-
based self-sufficiency simulation model from January
to February 2018, named SIWAKA.INS. The
SIWAKA.INS was developed from the SIWAKA.SIM
simulation program script using an open source simulation
program of Insightmaker.com. The purpose of the study
was to validate the SIWAKA.INS soybean self-sufficiency
simulation model. The results showed that the
SIWAKA.INS simulation model was quite feasible to
be applied in estimating the achievement of national
soybean self-sufficiency with a value of R2=1 and
RMSE=4.88e-14 t. Simulation of soybean self-sufficiency
using SIWAKA.INS application with inputs model
consisted of area expansion rate (PPA) 9.0%/year,
productivity increase (LAJUY) 9.5%/year, post harvest
yield loss (KHKDL) 7.5%/year, population increase (KB)
1.5%/year, and soybean consumption increase (LAJUK)
1.0%/year indicate that soybean self-sufficiency will be
achieved in 2020-2045. For the period of 2020-2024,
simulation showed that the level of soybean self-
sufficiency reached 0.09-1.26 million tones at soybean
yield level of 1.66-1.80 t/ha and harvest area of 1.66-
2.35 million ha. The SIWAKA.INS is an open source
program, and it can be accessed at https://
Insightmaker.com/insight/65139/SIWAKA-INS.
Keywords: soybean, simulation model, self-sufficiency
 PENDAHULUAN
Model simulasi swasembada kedelai berbasis web
belum tersedia. Hal ini menjadi salah satu kendala
bagi pengguna, utamanya pengambil kebijakan yang
membutuhkan kecepatan dan ketepatan informasi
dalam proses pengambilan keputusan, baik untuk
tujuan praktis manajemen atau menentukan
penelitian yang dibutuhkan. Model simulasi berbasis
WEB merupakan instrumen yang menggunakan
sumberdaya dan teknologi yang ditawarkan World
Wide Web (WEB). Salah satu ciri adanya interaksi
antara pengguna dengan penyedia perangkat model
simulasi adalah penggunaan fasilitas antarmuka grafis
atau graphical user interface (GUI) (Byrne et al.
2010). Simulasi berbasis model menggunakan mesin
pencari untuk menyajikan informasi dan menerima
input bersifat dinamis dalam berbagai bidang dan
lingkungan (Zeng et al. 2017). Menurut Byrne et
al. (2010), keunggulan model simulasi berbasis WEB
adalah mudah digunakan, mudah dalam kolaborasi
antarpengembang, kemudahan penyebaran dan
lisensi, memungkinkan penggunaan ulang, dapat
digunakan pada lebih dari satu sistem operasi,
mudah dikontrol, jangkauan luas, mudah
dimodifikasi, dan berintegrasi dinamis dengan
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berbagai aplikasi dengan kemampuan operasional
yang luas.
Model simulasi berbasis WEB telah diterapkan
dalam pemodelan simulasi tanaman, dan merupakan
perangkat handal dalam menggambarkan per-
tumbuhan dan perkembangan tanaman, pengujian
hipotesis, dan hubungan antarkomponen guna
meningkatkan pemahaman terhadap sistem pro-
duksi tanaman (Boote et al. 2013). Dengan
demikian, memiliki potensi besar dalam mendukung
sistem pengambilan keputusan di bidang pertanian
(Khishnan et al. 2016; Feng et al. 2019). Selain
itu, ada aspek pembelajaran dalam model berbasis
WEB sehingga akan mempermudah penerapan
teori dalam kegiatan praktis oleh pengguna (Barisone
et al. 2016).
Beberapa pemodelan simulasi tanaman berbasis
WEB telah dikenalkan, seperti Web Infocrop
(Krishnan et al. 2016), Mobedis (Hossard et al.
2017), dan model simulasi berbasis WEB umum
(general-purpose simulation) oleh Tastra et al. (2017)
yang menggunakan software berbasis WEB
Insightmaker.com untuk pemodelan simulasi potensi
hasil tanaman kedelai (SUCSOY.INS) di Indonesia.
Insightmaker.com telah dikembangkan oleh Roe
(2014) sebagai perangkat lunak pengembangan
model simulasi yang bersifat bebas pakai (open
source), dan dapat diakses melalui alamat http://
Insightmaker.com.
Upaya mencapai swasembada kedelai yang
berkelanjutan perlu didukung peningkatan produksi
kedelai nasional. Tingkat produksi kedelai
dipengaruhi luas areal, produktivitas, tingkat
kehilangan hasil, pertumbuhan penduduk, dan
tingkat konsumsi kedelai (Kementerian Pertanian
2015). Faktor-faktor tersebut dapat diakomodasi
dalam summary model simulasi swasembada kedelai,
seperti yang telah digunakan oleh Tastra et al. (2012)
dalam mensimulasi swasembada kedelai nasional,
dimana model tersebut berguna untuk memprediksi
capaian swasembada kedelai dari berbagai
kombinasi input yang bisa dilakukan.
Model simulasi swasembada kedelai yang mudah
diakses oleh para pengambil kebijakan, termasuk
peneliti, sangat diperlukan. Menjawab tantangan
tersebut, suatu model simulasi swasembada kedelai
telah dikembangkan oleh Tastra et al. (2012)
menggunakan perangkat lunak Powersim dalam
SIWAKA.SIM, tetapi model simulasi tersebut tidak
dapat diakses oleh pengguna melalui internet. Untuk
itu, SIWAKA.SIM telah ditulis ulang menggunakan
perangkat lunak berbasis WEB Insightmaker.com,
yang selanjutnya disebut SIWAKA.INS.
SIWAKA.INS perlu divalidasi agar keluaran model
simulasi yang dihasilkan dapat merepresentasikan
SIWAKA.SIM dengan memanfaatkan keunggulan
teknologi informasi berbasis WEB. Tujuan penelitian
ini adalah untuk memvalidasi keluaran SIWAKA.INS
dibandingkan dengan keluaran SIWAKA.SIM,
sebagai acuan untuk pengembangan summary
model simulasi swasembada kedelai nasional berbasis
WEB.
BAHAN DAN METODE
Pengembangan model simulasi swasembada
kedelai (SIWAKA.SIM) berbasis WEB dilakukan di
Laboratorium Sistem Dinamik Balitkabi dari Januari
hingga Februari 2018. SIWAKA.SIM ditulis dalam
program simulasi berbasis WEB menjadi
SIWAKA.INS (Gambar 1). Asumsi yang digunakan
dalam model SIWAKA.INS adalah bahwa semua
kedelai yang dihasilkan petani mampu ditampung
oleh BULOG pada tingkat harga yang layak
ekonomis. Dengan demikian, tercapainya swa-
sembada kedelai nasional secara teknis merupakan
keluaran dari kombinasi lima masukan utama dalam
model SIWAKA.INS yaitu perluasan areal kedelai
(PPA, %/tahun), laju peningkatan produktivitas
kedelai nasional (LAJUY, %/tahun), rata-rata tingkat
kehilangan hasil pasca panen kedelai nasional
(KHKDL, %/tahun), laju kenaikan jumlah penduduk
(KB, %/tahun), dan laju peningkatan konsumsi
kedelai (LAJUK,%/tahun).
Bahan yang digunakan adalah skrip program
simulasi SIWAKA.SIM (Tastra et al. 2012) dan open
source program simulasi Insightmaker.com. Prosedur
penggunaan SIWAKA.INS seperti diuraikan pada
Gambar 2. Sebelum menggunakan SIWAKA.INS,
pengguna harus melakukan login terlebih dahulu
di https://Insightmaker.com.
SIWAKA.INS dapat diakses menggunakan
perambah internet pada alamat https://
Insightmaker.com/insight/65139/SIWAKA-INS,
sehingga memunculkan perangkat antarmuka
Insightmaker.com. Untuk dapat menggunakan
perangkat lunak open source ini, perlu melakukan
registrasi terlebih dahulu sehingga dapat login ke
halaman Insightmaker.com. Selanjutnya akan
muncul diagram model simulasi swasembada
kedelai, dan pengguna dapat mulai melakukan
simulasi dengan meng-clone halaman tersebut
dengan memilih pada menu program clone insight/
clone, sehingga alamat menjadi https://
Insightmaker.com/insight/65139/Clone-of-SIWAKA-
INS,
Terdapat lima masukan utama dalam SIWAKA.INS
(Tabel 1). Keterangan peubah dan simbol yang
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digunakan disajikan dalam Lampiran 1. Validasi
model simulasi swasembada kedelai SIWAKA.INS
dilakukan dengan cara membandingkan output
simulasi SIWAKA.INS dengan output simulasi
SIWAKA.SIM. Input yang digunakan pada kedua
model adalah sama, yaitu PPA=5%/tahun,
LAJUY=7,7%/tahun, KHKDL=7,5%/tahun, KB=
1,5%/tahun, dan LAJUK=1,0%/tahun. Output dari
kedua model dianalisis menggunakan teknik regresi
linier. Parameter koefisen determinasi (R2) dan Root
Mean Square Error (RMSE) dijadikan sebagai tolok
ukur untuk menentukan validitas model
SIWAKA.INS. Model simulasi SIWAKA.INS
dinyatakan layak digunakan dalam memperkirakan
swasembada kedelai nasional jika R2>0,98 dan
RMSE<0,005.
Setelah validasi model, dilakukan analisis
kepekaan untuk parameter kunci yang memberikan
peluang cukup besar tercapainya swasembada
kedelai, yaitu tingkat produksi kedelai nasional.
Berdasarkan informasi deskripsi varietas unggul
kedelai (Balitkabi 2016), maka nilai parameter laju
peningkatan hasil kedelai (LAJUY) dinaikkan dari
8,7%/tahun menjadi 13,7%/tahun (Tabel 1),
sedangkan nilai parameter PPA, KHKDL, KB dan
LAJUK dianggap tetap. Simulasi dimulai tahun 2008
hingga 2045, mengggunakan data awal BPS tahun
2008 (Tastra et al. 2012).
Secara umum tampilan model simulasi
SIWAKA.INS dalam insightmaker.com dalam
diagram causal loop seperti pada Gambar 3 yang
dapat diakses melalui https://Insightmaker.com/
insight/65139/SIWAKA.INS.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Validasi Model Simulasi SIWAKA.INS
Hasil simulasi dari model yang diuji berupa luas
lahan kedelai (LAKDL), konsumsi kedelai (KOKDL),
produksi kedelai (PRKDL), tingkat hasil kedelai
(HSKDL), dan tingkat swasembada kedelai
(TSKDL). Hasil simulasi SIWAKA.INS kemudian
dibandingkan dengan hasil SIWAKA.SIM (Tastra
et al. 2012). Semua model regresi linier yang
digunakan mempunyai koefisien determinasi
(R2)=1 dan RMSE kecil (Gambar 4-10). Hal ini
menunjukkan bahwa SIWAKA.INS cukup layak
digunakan untuk memperkirakan tercapainya
swasembada kedelai nasional.
Aplikasi Model Simulasi SIWAKA.INS
Penerapan model simulasi SIWAKA.INS dapat
dilihat pada prediksi (perkiraan) tercapainya
Gambar 1. Diagram alir pengembangan model simulasi swasembada kedelai SIWAKA.SIM berbasis WEB
Gambar 2. Prosedur penggunaan model simulasi SIWAKA
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Skenario F menunjukkan swasembada kedelai
dapat tercapai dalam kurun waktu 2020-2045, pada
tingkat hasil kedelai 2,70-12,13 t/ha dan luas areal
1,06-3,59 juta ha (Tabel 2). Dari segi hasil kedelai
yang mencapai 12,13 t/ha (tahun 2045) kurang
realistik dibandingkan dengan tingkat produktivitas
varietas unggul yang ada (Balitkabi 2016). Untuk
itu dicoba skenario swasembada kedelai dengan laju
peningkatan produktivitas lebih rendah
(LAJUY=8,0-10,0%/tahun), namun diimbangi
dengan peningkatan perluasan areal kedelai PPA
dari 5%/tahun menjadi 9%/tahun (Tabel 3).
Hasil simulasi menunjukkan bahwa swasembada
kedelai dapat dicapai pada tahun 2019-2045
(skenario E) pada tingkat hasil kedelai 1,72-3,27 t/
ha dan pada tahun 2020-2045 (skenario D) pada
tingkat hasil kedelai 1,66-2,73 t/ha. Dari dua skenario
ini, skenario D lebih realistik untuk dipilih mengingat
laju adopsi varietas unggul kedelai di Indonesia masih
relatif lambat. Untuk periode tahun 2020-2024,
swasembada kedelai sebagai dampak dari upaya
peningkatan produktivitas kedelai (LAJUY) melalui
diseminasi varietas unggul kedelai (Tabel 2).
Berdasarkan tujuh skenario swasembada kedelai (A
s/d F) yang dicoba, tahun capaian swasembada
kedelai beragam, yaitu tahun 2035-2045 (skenario
A), 2029-2045 (skenario B), 2025-2045 (skenario
C), 2023-2045 (skenario D), 2021-2045 (skenario
E), dan 2020-2045 (skenario F). Hal tersebut
menunjukkan bahwa makin tinggi laju peningkatan
hasil kedelai (LAJUY), makin cepat swasembada
kedelai tercapai.
Dengan meningkatkan laju peningkatan
produktivitas kedelai, maka swasembada kedelai
nasional akan lebih cepat tercapai menurut
persamaan y=-2,885x+2057 (R2=0,913) (Gambar
9). Hal ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan
produktivitas kedelai nasional secara berkelanjutan
melalui rekayasa inovasi varietas unggul baru perlu
dilakukan.
Gambar 3.Tampilan user interface SIWAKA.INS dalam Insightmaker.com (keterangan simbol pada Lampiran 1)
Tabel 1. Lima kombinasi input analisis kepekaan model simulasi SIWAKA.INS (Keterangan simbol pada Lampiran 1)
Parameter Skenario swasembada kedelai
A B C D E F
PPA (%/tahun) 5,0 5,0 5,0 5,0 5,0 5,0
LAJUY (%/tahun) 8,7 9,7 10,7 11,7 12,7 13,7
KHKDL (%/tahun) 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5
KB (%/tahun) 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5
LAJUK (%/tahun) 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0
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simulasi tingkat swasembada kedelai mencapai 0,09-
1,26 juta t, pada tingkat hasil 1,66-1,80 t/ha dan
luas areal 1,66-2,35 juta ha (Tabel 4).
Jumlah penduduk merupakan salah satu
parameter kunci yang menentukan tercapainya
swasembada kedelai, oleh karena dengan
mengetahui jumlah penduduk yang tepat dapat
dihitung kebutuhan kedelai mendekati kebenaran
(Gambar 2). Untuk itu, hasil simulasi jumlah
penduduk dengan menggunakan SIWAKA.INS perlu
diverifikasi dengan data acuan yang ada secara
nasional. Berdasarkan validasi simulasi jumlah
penduduk dibandingkan dengan data acuan BPS
(2018), maka jumlah penduduk dalam kurun waktu
2015-2030 sudah mendekati realistis (Gambar 9).
Jumlah penduduk pada tahun 2015 mendekati 260
juta jiwa dan tahun 2030 mendekati 300 juta jiwa.
Dengan demikian, perkiraan tercapainya swa-
sembada kedelai dalam periode tahun 2020-2024
cukup realistis.
Untuk tahun 2045 dengan nilai parameter
KB=1,5%/tahun, hasil simulasi jumlah penduduk
(JMPDK) lebih tinggi dibandingkan dengan data
acuan BPS (2018) (Gambar 10). Hal ini disebabkan
oleh perbedaan pendekatan atau metode yang
digunakan. Model simulasi SIWAKA.INS dikembang-
kan berdasarkan pendekatan state variable (Tastra
et al. 2012), sedangkan data acuan BPS (2018)
menggunakan model logistik. Untuk itu, SIWAKA.INS
perlu dikembangkan lebih lanjut untuk dapat
menentukan laju peningkatan jumlah penduduk
(KB) yang lebih tepat.
Untuk melakukan simulasi dengan skenario yang
baru, dapat dimasukkan kombinasi input yang
optimal, mengacu pada agroekosistem sentra
produksi kedelai tingkat nasional atau propinsi. Jika
SIWAKA.INS digunakan untuk sentra produksi
kedelai tingkat propinsi, maka data awal BPS tahun
2008 (Tastra et al. 2012) harus diganti dengan data
BPS tahun 2008 tingkat propinsi, kemudian simulasi
Gambar 4. Hubungan luas lahan kedelai (LAKDL) hasil simulasi dengan SIWAKA.INS dan SIWAKA.SIM
Tabel 2.Ringkasan perkiraan tercapainya swasembada kedelai sebagai dampak dari upaya peningkatan produktivitas
kedelai (LAJUY) melalui diseminasi varietas unggul kedelai
Parameter Skenario swasembada kedelai  
A B C D E F  
Perluasan areal kedelai,PPA (%/tahun) 5,0 5,0 5,0 5,0 5,0 5,0
Peningkatan produktivitas kedelai,LAJUY (%/tahun) 8,7 9,7 10,7 11,7 12,7 13,7
Kehilangan hasil pasca panen,KHKDL (%) 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5
Peningkatan jumlah penduduk,(%/tahun) 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5
Peningkatan konsumsi kedelai,LAJUK (%/tahun) 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0
Luas areal kedelai, LAKDL (juta ha) 2,20 - 3,59 1,65- 3,59 1,35- 3,59 1,23- 3,59 1,11- 3,59 1,06- 3,59
Tingkat hasil kedelai, HSKDL (t/ha) 1,80 - 2,03 2,07- 2,93 2,24- 4,20 2,43- 6,00 2,53- 8,55 2,70- 12,13
Total produksi kedelai, PRKDL (juta t) 3,98 - 7,31 3,41- 10,53 3,03- 15,10 2,98- 21,57 2,82- 30,72 2,86- 3,59
Total konsumsi kedelai, KOKDL (juta t) 3,88 - 4,97 3,35- 4,98 3,03- 4,98 2,88- 4,98 2,74- 4,98 2,68- 4,98
Tingkat swasembada kedelai, TSKDL (juta t) 0,10 - 2,33 0,06- 5,55 0,00- 10,12 0,10- 16,59 0,08- 25,74 0,19- 38,61
Tahun tercapainya swasembada kedelai  2035-2045  2029-2045 2025-2045 2023-2045  2021-2045  2020-2045
35
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Gambar 5. Hubungan konsumsi kedelai (KOKDL) hasil simulasi dengan SIWAKA.INS dan SIWAKA.SIM
Gambar 6. Hubungan produksi kedelai (PRKDL) hasil simulasi SIWAKA.INS dan SIWAKA.SIM
Gambar 7. Hubungan tingkat hasil kedelai (HSKDL) hasil simulasi SIWAKA.INS dan SIWAKA.SIM
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Gambar 8. Hubungan tingkat swasembada kedelai (TSKDL) hasil simulasi SIWAKA.INS danSIWAKA.SIM
Gambar 9. Pengaruh laju peningkatan produktivitas kedelai terhadap tahun tercapainya swasembada kedelai nasional
Gambar 10. Jumlah penduduk berdasarkan simulasi SIWAKA.INS dan data acuan BPS (2018)
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dapat dilakukan dengan memilih menu simulate pada
menu program tersebut.
Penggunaan model simulasi SIWAKA.INS dapat
dilakukan dimana saja dan kapan saja secara fleksibel,
asal tersedia jaringan internet pada PC pengguna.
Pengembangan model juga dapat dilakukan sesuai
dengan kebutuhan pengguna maupun keperluan
profesional lainnya dalam upaya untuk me-
ningkatkan presisi model simulasi yang dilakukan.
Dengan demikian, beberapa keunggulan tersebut
akan dapat diperoleh, dan pada akhirnya dapat
mempermudah prediksi produksi kedelai nasional
oleh peneliti, profesional, maupun pengambil
kebijakan.
SIWAKA.INS bersifat open source dan pengguna
dapat mengembangkan lebih lanjut sesuai dengan
agroekosistem sentra produksi kedelai tingkat
nasional atau propinsi dalam memilih kombinasi input
yang optimal.
KESIMPULAN
Model simulasi SIWAKA.SIM dapat
dikembangkan berbasis WEB ke dalam SIWAKA.INS
menggunakan program simulasi Insightmaker.ins.
Model simulasi swasembada kedelai SIWAKA.INS
layak digunakan untuk memperkirakan tercapainya
swasembada kedelai nasional. Model tersebut dapat
dijalankan menggunakan lima kombinasi masukan
utama, yaitu perluasan areal kedelai (PPA,%/tahun),
laju peningkatan produktivitas kedelai nasional
(LAJUY,%/tahun), rata-rata tingkat kehilangan hasil
pascapanen kedelai nasional (KHKDL,%/tahun), laju
kenaikan jumlah penduduk (KB,%/tahun), dan laju
peningkatan konsumsi kedelai (LAJUK,%/tahun).
Pada kombinasi input model simulasi
SIWAKA.INS dengan PPA 9,0%/tahun, LAJUY 9,5%/
tahun, KHKDL 7,5%/tahun, KB 1,5%/tahun, dan
LAJUK 1,0%/tahun, swasembada kedelai dapat
tercapai pada tahun 2020-2045. Untuk periode
tahun 2020-2024, simulasi tingkat swasembada
kedelai mencapai 0,09-1,26 juta t, potensi hasil
kedelai 1,66-1,80 t/ha, dan ketersediaan areal
kedelai 1,66-2,35 juta ha.
Dukungan pengambil kebijakan dapat dilakukan
dengan upaya penelitian dan pengembangan
varietas unggul serta inovasi teknologi untuk menjaga
tingkat produktivitas 1,66-1,88 t/ha, serta upaya
peningkatan luas areal pertanaman dengan
pengembangan kawasan kedelai nasional guna
memenuhi target 1,66-2,35 juta ha.
Tabel 3. Ringkasan perkiraan tercapainya swasembada kedelai sebagai dampak dari upaya peningkatan produktivitas
kedelai (LAJUY) melalui diseminasi varietas unggul kedelai
Parameter Skenario swasembada kedelai  
A B C D E
Perluasan areal kedelai, PPA (%/tahun) 9,0 9,0 9,0 9,0 9,0  
Peningkatan produktivitas kedelai, LAJUY (%/tahun) 8,0 8,5 9,0 9,5 10,0  
Kehilangan hasil pasca panen, KHKDL (%/tahun) 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5  
Peningkatan jumlah penduduk, KB (%/tahun) 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5  
Peningkatan konsumsi kedelai, LAJUK (%/tahun) 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0
Luas areal kedelai, LAKDL (juta ha) 2,15 - 14,33 1,97 - 14,33 1,81 - 14,33 1,66 - 14,33 1,52 - 14,33
Tingkat hasil kedelai, HSKDL (t/ha) 1,41 - 1,58 1,51 - 1,89 1,59 - 2,27 1,66 - 2,73 1,72 – 3,27
Total produksi kedelai, PRKDL (juta t) 3,04 -  22,58 2,97 - 27,13 2,88 - 32,47 2,76 - 39,07 2,62 - 46,81
Total konsumsi kedelai, KOKDL (juta t) 2,88 - 4,98 2,81 - 4,98 2,74 - 4,98 2,68 - 4,98 2,61 - 4,98
Tingkat swasembada kedelai, TSKDL (juta t) 0,16 - 17,16 0,16 - 22,15 0,14 - 27,59 0,09 - 34,09 0,01 - 41,83
Tahun tercapainya swasembada kedelai 2023 - 2045 2022 - 2045 2021-2045 2020-2045 2019-2045
Tabel 4. Hasil simulasi swasembada kedelai pada kombinasi input perluasan areal (PPA) 9,0%/tahun, peningkatan hasil
kedelai (LAJUY) 9,5%/th, kehilangan hasil pascapanen (KHKDL) 7,5%/tahun, kenaikan jumlah penduduk (KB)
1,5%/tahun, dan peningkatan laju konsumsi kedelai(LAJUK) 1,0%/tahun
Tahun JMPD KKON PKOKDL TSKDL PRKDL YIELD LAKDL
(juta) (kg/kap/tahun) (juta t) (juta t) (juta t) (t/ha) (ha)
2020 284 9,43 2,68 0,09 2,76 1,66 1.662.105
2021 288 9,53 2,74 0,33 3,07 1,69 1.811.694
2022 292 9,62 2,81 0,60 3,41 1,73 1.974.747
2023 297 9,72 2,88 0,91 3,80 1,76 2.152.474
2024 301 9,81 2,96 1,26 4,22 1,80 2.346.197
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Lampiran  1.   Keterangan simbol peubah dan parameter model simulasi  SIWAKA.INS
Simbol Keterangan Unit
JMPDK Jumlah Penduduk juta jiwa
KONP Tingkat konsumsi kedelai kg/kapita/tahun
KOKDL Total komsumsi kedelai nasional juta t
LAKDL Luas areal kedelai nasional ha
HSKDL Rata-rata tingkat hasil kedelai nasional t/ha
PRKDL Total produksi kedelai nasional juta t
LAJUY Persentase peningkatan produktivitas kedelai nasional %/tahun
KTBNH Faktor tingkat ketersediaan benih (0: tak tersedia; 1:tersedia) -
RYIELD Laju peningkatan hasil kedelai t/ha/tahun
RHKDL Laju tingkat kehilangan hasil pascapanen t/ha/tahun
KHKDL Persentase tingkat kehilangan hasil pasca  panen per tahun %/tahun
RAKDL Laju perluasan areal kedelai nasional ha/tahun
KEBHR Kebijakan harga kedelai di tingkat petani dan pengrajin (0:tak ada; 1:ada) -
PPA Program perluasan areal kedelai nasional %/tahun
RTPDK Laju peningkatan jumlah penduduk jiwa/tahun
KB Laju peningkatan jumlah penduduk %/tahun
TKES Faktor tingkat kesehatan masyarakat (1:kesehatan terjamin, 0:tak terjamin) -
LAJUK Peningkatan konsumsi kedelai %/tahun
RLAJUK Laju konsumsi kedelai nasional kg/kapita/tahun
PFUN Faktor pengembangan pangan fungsional berbasis kedelai
(1:berkembang, 0: tak berkembang) -
TSKDL Tingkat swasembada kedelai (-:belum swasembada, >=0:sudah swasembada) juta t
